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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat untuk perkembangan kehidupan manusia. Dalam konteks pendidikan dikemukakan bahwa kepribadian anak tidak akan bisa tumbuh dengan baik apabila tidak didukung dengan adanya proses pembelajaran yang baik pula. Sehingga dari awal manusia harus mendapat perhatian dan pendidikan yang baik, yang mampu membentuk anak yang bertanggung jawab, berkepribadian, berbudi pekerti luhur dan berintelektual tinggi.

Di zaman yang serba canggih dan modern seperti sekarang ini, ketika komputer merajai seluruh sendi kehidupan, seluruh manusia dituntut untuk bisa kreatif. Mampu beradaptasi dengan perubahan kehidupan yang sangat cepat. Untuk mewujudkan hal tersebut, pendidikan memegang peranan yang vital. Pendidikan harus bekerja keras dan berupaya untuk menciptakan generasi-generasi yang handal dan kreatif.

Menyikapi kenyataan yang terjadi diatas sekaligus merupakan tantangan bagi dunia pendidikan, maka paradigma pendidikan juga harus diubah. Dari yang semula hanya “banyak mengajari” menjadi “ banyak mendorong anak untuk belajar”, dari yang semula disekolah hanya diorentasikan untuk menyelesaikan soal menjadi berorentasi mengembangkan pola pikir kreatif. Oleh karena itu seorang pendidik harus sanggup menciptakan suasana belajar yang nyaman serta mampu memahami sifat peserta didik yang berbeda dengan anak yang lain.

Dalam semua jenjang pendidikan, pelajaran matematika memiliki porsi terbanyak dibandingkan dengan pelajaran yang lain. Tetapi kenyataan selama ini, siswa menganggap matematika sebagai monster yang menakutkan.
 Matematika sebagai biang kesulitan dan paling dibenci siswa dari proses belajar di sekolah. Padahal ketidak senangan terhadap suatu pelajaran berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran.
Untuk mengatasi ketidak senangan siswa terhadap matematika diperlukan adanya pembenahan baik di tenaga pendidik maupun peserta didik itu sendiri. Apabila pendidik mampu meningkatkan minat belajar siswa terhadap matematika, diharapkan kesulitan bisa diatasi. Untuk itu sangat diperlukan seorang tenaga pendidik yang kreatif dan profesional yang mampu menggunakan pengetahuan dan kecakapannya dalam menggunakan pendekatan pengajaran, alat pengajaran dan dapat membawa perubahan dalam tingkah laku anak didiknya.
 Dari yang semula benci menjadi senang dan kemudian berminat untuk belajar, karena pada dasarnya hasil dari belajar terletak pada perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, ketrampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

Pada umumnya proses pelaksanaan belajar mengajar matematika di sekolah hanya mentransfer apa yang dipunyai guru kepada siswa dalam wujud pelimpahan fakta matematika dan prosedur penghitungan. Bahkan sering terjadi, dalam menanamkan konsep-konsep itu merupakan aturan yang harus di hafal, tidak perlu tahu dari mana asal-usul rumus tersebut .

Matematika mempunyai peranan yang esensial untuk ilmu lain yang utama adalah ilmu sains dan teknologi .
 Dari pernyataan itu dijelaskan bahwa matematika merupakan salah satu ilmu yang mendukung kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Terlihat matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk keperluan sendiri, tetapi ilmu yang bermanfaat besar untuk ilmu-ilmu lain. Dengan bantuan matematika semua ilmu pengetahuan menjadi lebih sempurna, disamping itu matematika telah memberi kesuburan pada akar ilmu pengetahuan yang diantaranya ilmu pengetahuan tersebut adalah bidang studi matematika. Seperti yang dikemukakan Herman Hudoyo dalam bukunya Strategi Mengenai Belajar Matematika. “Mempelajari konsep B yang mendasarkan konsep A, seorang perlu memahami dulu konsep A tanpa memahami konsep A, tidak mungkin orang itu akan memahami konsep B”.

Hal ini berarti untuk mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan serta mendasarkan kepada pengalaman belajar yang lampau. Pengalaman belajar yang lampau memegang peranan yang sangat penting untuk memahami konsep-konsep baru. Jelas bahwa pengalaman belajar di SD dan SMP, akan mempengaruhi terhadap kemampuan penguasaan materi pelajaran matematika di SMA.

Kemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang harus dibina melalui pendidikan. Hal itu sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yaitu mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin tahu, membuat prediksi, dugaan serta mencoba-coba. Banyak pendekatan pengajaran yang merangsang siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu pendekatan pengajaran yang digunakan dalam strategi pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, lebih aktif, dan kreatif adalah dengan pendekatan pengajaran reciprocal teaching. Pendekatan reciprocal teaching ini merupakan pendekatan pengajaran yang menerapkan empat strategi pemahaman mandiri yaitu : menyimpulkan bahan ajar, menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan apa selanjutnya dari persoalan yang disodorkan kepada siswa.
Pada dasarnya pembelajaran reciprocal teaching menekankan pada siswa untuk bekerja dalam suatu kelompok yang dibentuk sedemikian hingga agar setiap anggotanya dapat berkomunikasi dengan nyaman dalam menyampaikan pendapat ataupun bertanya dalam rangka bertukar pengalaman keberhasilan belajar satu dengan lainnya. Berpikir keras dan mendiskusikan hasil pemikirannya dapat membantu proses klarifikasi dan revisi dalam berpikir pada saat belajar.

Berpikir sebagai suatu kemampuan mental seseorang dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu : berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif.
 Berfikir logis diartikan sebagai kemampuan berfikir untuk menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan bahwa kesimpulan itu benar sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya. Berfikir analitis merupakan kemampuan siswa untuk menguraikan, merinci, dan menganalisis informasi-informasi yang digunakan untuk memahami pengetahuan dengan menggunakan akal dan pikiran yang logis, bukan berdasarkan perasaan atau tebakan. Berpikir sistematis merupakan kemampuan berfikir siswa untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas sesuai dengan urutan, tahapan, langkah-langkah, atau perencanaan yang tepat, efektif dan efesien. Berfikir kritis sebagai kemampuan berfikir siswa untuk membandingkan dua atau lebih informasi. Sedangkan berfikir kreatif sebagai suatu proses yang digunakan ketika seorang mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. Ide baru tersebut merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum pernah diwujudkan.

Melalui pendekatan pengajaran reciprocal teaching ini tentu akan sangat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif. Berfikir kreatif merupakan suatu aktivitas mental untuk membuat hubungan-hubungan (conections) yang terus menerus (kontinue) sehingga ditemukan kombinasi yang benar atau sampai seseorang itu menyerah. Dengan kemampuan berfikir kreatif yang tinggi diharapkan prestasi siswa dalam bidang matematika akan semakin meningkat.
Salah satu system pengajaran yang kurang mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa, peneliti temuai pada saat melakukan Praktek Pengajaran Lapangan di MTsN Karangrejo. Hal ini dilihat dari kemampuan siswa dalam membaca konsep-konsep baru yang mereka dapatkan. Penggunakan pendekatan pengajaran yang kurang inovatif tampaknya menjadi kendala dalam mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul        “Pengaruh Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010”.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Penerapan Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung.

2. Adakah Pengaruh Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung.
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung.

2. Untuk mengetahui adakah Pengaruh Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiyah tentang Pengaruh  Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa MTsN Karangrejo Tulungagung.

b. Secara Praktis
1. Bagi Guru

Sebagai masukan dalam memilih model dan pendekatan mengajar yang sesuai dan efektif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.

2. Bagi Siswa

Dengan mengenal beberapa model dan pendekatan mengajar yang diberikan,  siswa akan lebih termotivasi dan lebih aktif sehingga akan meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dalam bidang matematika.
3. Bagi Penulis

Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penelitian pendidikan maupun penulisan karya ilmiah.
4. Bagi Sekolah

Sebagai masukan untuk menentukan kebijakan dalam membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif.
5. Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai sumber bahan kajian yang dapat dimanfaatkan bagi peneliti lain dengan studi kasus yang sejenis khususnya jurusan pendidikan matematika.
E. Penegasan Istilah
1. 
Tema “Pengaruh Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010“.
2. 
Penegasan Konseptual dan Operasional

a. Penegasan Konseptual

Pembelajaran reciprocal teaching : adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/ pengajuan pertanyaan  dimana guru mengajarkan siswa ketrampilan-ketrampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar, melalui pemodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu siswa mengembangkan ktrampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan pemberian semangat, dukungan dan suatu system scaffolding.

Kreatif : merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, model baru yang berguna bagi dirinya sendiri dan juga masyarakat.
 Ditinjau dari cara berfikir adalah kemampuan yang berdasarkan pada data atau informasi yang tersedia, untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban (Munandar, 1999:48). Makin banyak kemungkinan jawaban yang diberikan terhadap suatu masalah makin kreatiflah seseorang.
b. Penegasan Operasional

Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa melalui pembelajaran dengan pendekatan pengajaran reciprocal teaching adalah suatu penelitian yang menggunakan pendekatan konstruktivisme. Melalui pengajaran matematika dengan menggunakan pendekatan pengajaran reciprocal teaching yang menerapkan empat strategi pemahaman mandiri yaitu: klarifikasi, prediksi, bertanya dan merangkum. Serta pemberian tes kreativitas berfikir. Dengan pendekatan tersebut diharapkan siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide, baik dalam pelajaran matematika maupun dalam kehidupan lainnya. Penelitian ini akan dilaksanakan di MTsN Karangrejo Tulungagung.
F. Sistematika Skripsi

Untuk mempermudah dalam mencari isi pembahasan berikut ini dikemukakan sistematika skripsi :

1. Bagian Prelimier

Terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan dan abstrak.

2. Bagian Inti

Pendahuluan (Bab I) membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi.
Landasan teori (Bab II) dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab. Yaitu : konseptual pendidikan matematika, pembelajaran matematika beracuan konstruktifistik, pembelajaran matematika melalui pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal teaching), tinjauan tentang kreatif , materi lingkaran, asumsi dan hipotesis penelitian.
Metodologi Penelitian (Bab III) bab ini mencakup beberapa sub bab. Yaitu: Pola dan jenis penelitian, pupulasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data dan variabel, metode dan instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian.
Laporan hasil penelitian (Bab IV) bab ini mencakup deskripsi singkat latar obyek penelitian, penyajian data dan analisis data, diskusi hasil penelitian.
Penutup (Bab V) membahas tentang kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian, surat izin penelitian, daftar riwayat hidup dan lainnya yang berhubungan dan mendukung pembuatan skripsi.
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